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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
) Ta T te dengan titik di bawah
) Za z zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

4 Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

T Ya Y Ye

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
| Fathah A A
) Kasrah [ I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
& Fathah dan ya Al adani
3 Kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
S : kaifa BUKAN kayfa
Jsa : haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' (alif lam
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
geaill  :al-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
350 :al-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
L& al-falsalah
Sulal-biladu

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
FRE Fathahdan alif, A a dan garis di atas

fathah dan waw

Kasrah dan ya I dan garis di atas

Lﬁ ’
&

2

S|~

Dhammah dan ya u dan garis di atas




Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf
v yang terbalik, sehingga menjadi &, 7, G.Model ini sudah dibakukan dalam font
semua sistem operasi.

Contoh:
Gla : mata
=y :rama
&35 yamitu

5. Ta marbdtah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammabh, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbd(tah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
%juL.Y\ u)) - raudah al-atfal
dm\ﬂ\ 4aaall : al-madanah al-fddilah
&L : al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
S :rabbana
s : najjadna
=l : al-haqq
e ral-hajji
Azl . nu’ima
e : “aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;~), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().
Contoh:

e : ‘Ali (bukan “aliyy atau ‘aly)
=58 @ ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
&5}*& : ta’ ' murina
¢ 5l s al-nau’
B : syai'un
&l :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz aljalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A G dinullah 4L billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

A 3a ) o8 2h hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan.
11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

Swi. = Subhanahu Wa Ta ala

saw = Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Q.S = Qur’an, Surah

UIN = Institut Agama Islam Negeri

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nuriah, 2025. "Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Pada Materi Globalisasi
Siswa Kelas IV SDN 2 Pincepute Kota Palopo™. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Dibimbing oleh (1). Dra. Hj.
Nursyamsi. (2). Ahmad Munawir.

Model pembelajaran adalah model pembelajaran yang digunakan untuk membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajar PKN siswa. Adapun permasalahan dalam
penelitian ini ialah tidak adanya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh
guru sehingga antusias serta motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat
kurang. Hal ini tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa. Tujuan dari adanya
penelitian ini yakni untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa pada materi
globalisasi melalui penerapan model Pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) di kelas IV SDN 02 Pincepute. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini ialah guru dan siswa kelas kelas IV SDN
02 Pincepute. Jumlah siswa sebanyak 21 orang, masing-masing terdiri dari 13 orang
siswa perempuan dan 8 orang laki-laki.  Data penelitian diperoleh melalui
instrumen penelitian dalam bentuk lembar observasi siswa dan guru serta lembar
tes hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
Pada siklus I, persentase aktivitas guru sebesar 73% dengan kategori cukup baik,
meningkat menjadi 95% pada siklus Il dengan kategori sangat baik selanjutnya
aktivitas siswa pada siklus I, mencapai persentase 60% dengan kategori cukup baik,
meningkat menjadi 95% pada siklus Il dengan kategori sangat baik. Sedangkan
Hasil belajar siswa pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 8 siswa (40%) sedangkan 12 siswa lainnya (60%) belum tuntas. Setelah
perbaikan pembelajaran pada siklus Il, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar meningkat menjadi 18 siswa (90%), dengan hanya 2 siswa (10%) yang
belum tuntas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran VCT
terbukti dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKN materi Globalisasi di kelas IV SDN 02 Pinceppute secara
signifikan.

Kata kunci:
Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT), Hasil belajar, PKN
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ABSTRACT

Nuriah, 2025. "The Implementation of the Value Clarification Technique (VCT)
Learning Model to Improve Civic Education Learning Outcomes on
Globalization Material for Fourth Grade Students at SDN 2 Pincepute,
Palopo City." Undergraduate Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University (UIN) of Palopo. Supervised by: (1) Dra. Hj. Nursyamsi,
(2) Ahmad Munawir.

The learning model used in this study aims to help students improve their learning
outcomes in Civic Education (PKn). The issue addressed in this research is the lack
of variation in teaching models used by teachers, which leads to low student
enthusiasm and motivation during the learning process. This situation directly
impacts students’ learning outcomes. The purpose of this research is to improve
Civic Education learning outcomes on globalization material through the
application of the Value Clarification Technique (VCT) learning model in class IV
of SDN 02 Pincepute. This research is a classroom action research (CAR). The
subjects of the study are the teacher and the fourth-grade students of SDN 02
Pincepute, totaling 21 students, consisting of 13 female and 8 male students.
Research data were collected using observation sheets for both students and teacher,
and student learning outcome test sheets.Based on the research findings, in Cycle I,
the teacher's activity percentage was 73%, categorized as fairly good, and improved
to 95% in Cycle I, categorized as very good. Similarly, student activity in Cycle |
reached 60%, also categorized as fairly good, and increased to 95% in Cycle II,
categorized as very good. Regarding student learning outcomes in Cycle I, 8
students (40%) achieved the minimum mastery criteria, while 12 students (60%)
had not. After implementing improvements in Cycle Il, the number of students who
achieved mastery increased to 18 students (90%), with only 2 students (10%)
remaining below the criteria. Thus, it can be concluded that the implementation of
the VCT learning model effectively improves teacher activity, student activity, and
student learning outcomes in Civic Education on globalization material for fourth-
grade students at SDN 02 Pincepute.

Keywords:

Value Clarification Technique (VCT) Learning Model, Learning Outcomes, Civic
Education (PKN)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar
untuk menghasilkan suatu perubahan, baik perubahan tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Belajar, secara formal dilaksanakan melalui
lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah yang melibatkan beberapa komponen
diantaranya siswa, guru, sarana dan prasarana. Guru merupakan komponen yang
memegang peranan penting dalam proses belajar.

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peranan yang sangat penting
dan strategis dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, oleh
karena itu guru dituntut harus memiliki kemampuan kompetensi pedagogik.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi beberapa komponen yakni: (1) pemahaman terhadap
peserta didik, (2) perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, (3) penilaian hasil
belajar dan (4) pengembangan peserta didik. Diantara komponen-komponen dalam
kompetensi pedagogik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran sangat
menentukan suasana belajar yang efektif dan efisien serta ketercapaian tujuan
pembelajaran. Perancangan pembelajaran merupakan hal yang harus dipersiapkan
oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran diantaranya berupa penentuan model
dan metode atau strategi pembelajaran.

Menurut Muhibbin Syah, suasana sosial di sekolah, termasuk guru, staf

administrasi, dan teman sekelas, dapat berperan dalam memengaruhi motivasi



belajar seorang siswa. Salah satu faktor yang paling banyak memmengaruhi dalam
proses belajar mengajar adalah faktor guru itu sendiri. !

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitassumber
daya manusia. Pada hakikatnya, setiap orang lahir ke dunia tanpa pengetahuan
apapun dan hanya membawa potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, untuk
memastikan potensi itu dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, setiap individu
memerlukan pendidikan yang dapat membimbing potensi tersebut. Seperti yang

tertuang dalam firman Allah swt. dalam Qs. An-Nahl/18:78

. 0%9 z0 A _ _ P PR 4 2 g)
»/;~ . (- © PR 2 DI ;b/:' 7 2107 ° ] . 2 ° ° P
szl SLaiYs \VQ —5 Ll Ogalad YVQ/L@A\ g/)j.bu.f >

Terjemahnya:
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan itdak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur (Qs. An-Nahl/18:78). ”?

Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swit.
menciptakan manusia dari rahim ibunya dengan kekuatan dan pengetahuan-Nya.
Saat lahir, setiap individu berada dalam keadaan tidak mengetahui apapun di sekitar
mereka, maka Allah memberikan mereka indera pendengaran, penglihatan, dan hati

yang beragam. Ini semua merupakan sarana dan alat untuk memperoleh

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru, Cet. V (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), 160.



pengetahuan agar manusia dapat bersyukur dengan memanfaatkan alat-alat tersebut
sesuai dengan tujuan Allah Swt. yang menganugerahkannya.?

Penentuan model dan metode atau strategi pembelajaran yang tidak tepat
dalam proses pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang
optimal. Penentuan model dan metode atau strategi pembelajaran yang tidak tepat
dalam proses pembelajaran akan berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang
optimal. Kondisi ini seperti yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 02 Piceppute
pada materi globalisasi. Pada tahun pelajaran 2024 rata-rata hasil ulangan harian
siswa pada materi globalisasi adalah 62. Dari 15 jumlah siswa secara keseluruhan,
siswa yang tuntas berjumlah 9 orang dengan persentase sebesar 60% dan siswa
yang belum tuntas berjumlah 6 orang atau sebesar 50%.

Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada masih
berada di bawah standar KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu minimal 80% siswa
memperoleh nilai > 70. Fenomena rendahnya hasil belajar PKn di sekolah ini,
khususnya siswa kelas 1V jika tidak diatasi dengan cepat akan berdampak buruk
bagi keberhasilan sekolah pada umumnya dan siswa pada khususnya. Oleh karena
itu, peneliti bersama guru bermaksud mengatasi persoalan tersebut dengan
melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PKTP) pada kelas IV SDN 02
Pinceppute.

Pengajar yang baik dalam proses pembelajaran tidak akan menggunakan

hanya satu metode, tetapi menggunakan lebih dari satu metode secara bervariasi.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qu 'an, Vol. 14.
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), 303.



Variasi metode dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada dua metode tetapi
juga bisa lebih. Di samping itu berlangsungnya proses pembelajaran paling tidak
ditentukan oleh dua hal, yaitu kesiapan guru sebagai pengajar dan siswa sebagai
peserta didik. Hal ini mengingatkan baik guru maupun siswa mempunyai tanggung
jawab terhadap pencapaian tujuan belajar. Guru memiliki tanggung jawab untuk
membuat setiap pembelajaran positif dan produktif untuk siswa. Dalam skonteks
ini, proses pembelajaran tidak hanya semata-mata diarahkan pada apa yang harus
dipelajari/dikuasai oleh siswa, akan tetapi bagaimana siswa belajar juga sangat
penting.

Penerapan metode konvensional (demonstrasi dan ceramah) dalam proses
pembelajaran dilingkungan sekolah dasar, secara umum masih menggambarkan
teori-teori pendidikan yang bersifat otoriter, pendidikan berpusat pada guru,
menjajakan isi kurikulum yang kurang memenuhi kebutuhan peserta didik, tidak
adanya komunikasi interaktif antara guru dan siswa, siswa dituntut menghafal
secara akademis. Guru cenderung bercerita menceritakan pelajaran, siswa
mendengarkan penjelasan guru yang begitu luas, pendidikan tidak ubahnya seperti
kegiatan menabung, siswa adalah celengannya, guru adalah penabung, yang terjadi
bukannya proses komunikasi, tetapi guru menyampaikan pernyataan-pernyataan
dan mengisi “tabungan” yang diterima, dihafal dan diulangi dengan patuh oleh
siswa. Inilah konsep pendidikan “gaya bank™ siswa hanya berada pada posisi
menerima dan menyimpan serta sebagai pengumpul barang-barang simpanan.

Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) merupakan

salah satu diantara beberapa metode pembelajaran inovatif yang akan diujicobakan



dalam proses belajar mengajar di SDN 02 Pincepute Kota Palopo, khususnya dalam
mata pelajaran PKn. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar PKn siswa, maka
peneliti menerapkan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).

Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) adalah model
pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencari dan
menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan
melalui proses penanaman nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu
persoalan melalui proses menganalis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri
siswa. Karateristik teknik klarfikasi nilai (VCT) sebagai suatu model dalam strategi
pembelajaran sikap adalah proses penanaman nilai dilakukan melalui proses
analisis nilai yang sudah ada sebelumnya dalam diri siswa kemudian
menyelaraskannya dengan nilai-nilai baru yang hendak ditanamkan.

Jika masalah rendahnya hasil belajar PKn siswa tersebut tidak dapat diatasi
dengan cepat, akan berdampak buruk bagi siswa, dimana dapat berakibat pada
rendahnya mutu pembelajaran PKn pada umumnya. Oleh karena itu, peneliti
bersama guru bermaksud untuk mengatasi permasalahan di atas dengan melakukan
suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar PKn Pada Materi Globalisasi Siswa Kelas 1V SDN 2 PiceputteKota
Palopo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu bagaimana penerapan model pembelajaran Value Clarification



Technique (VCT) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi
globalisasi di kelas IV SDN 2 Piceppute Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar PKn siswa pada materi globalisasi melalui penerapan model
Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) di kelas IV SDN 02 Pincepute.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya peningkatan pada
proses dan hasil pembelajaran PKn, baik bagi peneliti, siswa, guru, maupun bagi
sekolah. Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, mendapat temuan atau gambaran tentang penerapan model
Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dalam meningkatkan hasil
belajar PKn.

2. Bagi guru yang lain, dapat mengetahui kelemahan siswa dalam pembelajaran
PKn dan mengetahui kelemahan guru dalam mengajar dan memberikan
pengalaman sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan pembelajaran
PKn.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran PKn dan
menciptakan kemampuan memahami materi pelajaran dengan baik.

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
membuat kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran,

khususnya pada mata pelajaran PKn.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Kolewora (2010) dengan judul Penerapan Pembelajaran Tipe VCT dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Mata Pelajaran PKn di SD Negeri 1
Kabangka Kabupaten Muna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa siklus I siswa yang tuntas adalah 11 dari 16 orang (68%) dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 64,4 sedangkan pada siklus Il jumlah siswa yang tuntas adalah
14 dari 16 orang (88%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 72. Berdasarkan hasil
penelitian, kolewora menyimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran VCT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

Rahmatiah (2010) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe VCT Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn Materi Pokok
Globalisasi pada Siswa Kelas IV SDN 1 Kabawo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada siklus I siswa yang tuntas adalah 13 orang (65%) dan yang tidak tuntas
adalah 7 orang (35%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 62 sedangkan pada siklus
I jumlah siswa yang tuntas adalah 18 orang (90%) dan yang tidak tuntas adalah 2
orang (10%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 74,2. Disimpulkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran VCT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PKn materi Globalisasi dengan ketuntasan klasikal hasil belajar

siswa telah mencapai standar KKM yang ditetapkan di sekolah.



B. Landasan Teori

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar adalah tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata dan simbol®. Menurut Hamalik, menyatakan bahwa hasil belajar tampak
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku diri siswa, yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan*. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya.

Menurut Jihad, menyatakan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu®. Menurut
Asma, bahwa hasil belajar dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa
dibagi dalam tiga kategori yaitu:

1. Kemampuan kognitif yaitu pengukuran kemampuan siswa yang dilakukan
setelah proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui penguasaan

siswa terhadap materi pelajaran yang diukur melalui tes.

3 Dimyati dan Mudjiono, ‘Guru Menginovasi Bahan Ajar Sebagai Langkah Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Promosi Program Studi Pendidikan Ekonomi, 8.1
(2020), D0i:10.24127/Pro.V8i1.2868.

4 Hamalik, ‘Guru Menginovasi Bahan Ajar Sebagai Langkah Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa’, Jurnal Promosi Program Studi Pendidikan Ekonomi, 8.1 (2020),
D0i:10.24127/Pro.V/8i1.2868.

5> Jihad, Nita Karmila, And Ratna Devi, ‘Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika’, Pedagogia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 12.2 (2020), Pp. 70-73,
Doi:10.55215/Pedagogia.VV12i2.2937.



2. Kemampuan afektif yaitu pengukuran kemampuan siswa yang dilakukan
ketika berlangsung proses pembelajaran untuk mengobservasi perilaku
siswa.

3. Kemampuan psikomotor dilakukan melalui program tindak lanjut melalui
pemberian pertanyaan baik secara individual maupun secara kelompok.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar pada hakikatnya

merupakan suatu gambaran dari tingkatan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan dari peserta didik sebagai hasil kegiatan belajar yang berwujud nilai
maupun suasana yang menyenangkan pada waktu menjalani proses itu atau dengan
kata lain hasil belajar adalah indikator tingkat perubahan yang telah dicapai oleh
individu yang melakukan suatu kegiatan belajar dan penilaiannya didasarkan pada
standar-standar tertentu.

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli, maka
dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar PKn sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan gambaran hasil belajar
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan merupakan interaksi antara

beberapa faktor.

a. Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
Teknik mengklasifikasi nilai atau dalam bahasa Ingris dikenal dengan Value

Clarification Technique (VCT) merupakan teknik pengajaran untuk membantu

siswa dalam mencari menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam
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menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan
tertanam dalam diri siswa.

Model pembelajaran VCT atau Value Clarification Technique merupakan
metode inovatif yang menekankan pada nilai sosial, budaya, dan masyarakat.
Menurut Hall (dalam Adisusilo, 2014), VCT membantu peserta didik menentukan
nilai-nilai hidup sesuai tujuan hidup mereka dan menjadikannya pedoman perilaku.
Hernivora juga menyatakan bahwa VCT melatih siswa untuk menilai, menerima,
dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan VCT akan lebih
efektif jika dipadukan dengan media video, karena media video membantu siswa
memahami materi melalui gambar dan suara, serta dapat menarik perhatian dan
memberikan gambaran nyata terkait materi yang dipelajari.®

Pembelajaran VCT yang diimplementasikan dalam proses belajar mengajar
dijalankan secara tahap demi tahap sebagaimana proses belajar mengajar pada
umumnya. Menurut Taniredja menjelaskan langkah pembelajaran dengan VCT
dibagi dalam 3 tingkat:

1. Kebebasan Memilih, Pada tingkat ini terdapat 3 tahap, yaitu:

a). Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan

yang menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan menjadi miliknya

secara penuh.

b). Memilih dari beberapa alternatif. Artinya, untuk menentukan pilihan

dari beberapa alternatif pilihan secara bebas.

¢ Ratih Siswinarti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Value Clarification Technique
Bermediakan Video Terhadap Hasil Belajar Pkn’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru Vol. 2 No.
1, (April, 2019), Pp.43.
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c). Memilih setelah dilakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang

akan timbul sebagai akibat pilihannya.

2. Menghargai, Terdiri atas 2 tahap pembelajaran, yaitu;

a). Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi

pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian dari dirinya;

b). Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam dirinya di

depan umum. Artinya, bila kita menggagap nilai itu suatu pilihan, maka kita

akan berani dengan penuh kesadaran untuk menunjukkannya di depan orang
lain.
3. Berbuat, Pada tahap ini, terdiri atas 2 tahap, yaitu;

a). Kemauan dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya.

b). Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya. Artinya, nilai yang

menjadi pilihan itu harus kehidupannya sehari-hari.’

Karateristik Value Clarification Technique (VCT) sebagai suatu model
dalam strategi pembelajaran sikap adalah proses penanaman nilai dilakukan melalui
proses analisis nilai yang sudah ada sebelumnya dalam diri siswa kemudian
menyelaraskannya dengan nilai-nilai baru yang hendak ditanamkan.

Tujuan penggunaan VCT dalam Pembelajaran PKn yaitu:
a). Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai,
sehingga dapat dijadikan sebagai suatu dasar pijak menentukan target nilai

yang akan dicapai.

7 Rodi Rodiyana, ‘Penerapan Metode Pembelajaran Vet (Value Clarification Technique)
Untuk Meningkatkan Sikap Demokratis Siswa Dalam Pembelajaran Pkn Di Sekolah Dasar’, Jurnal
Cakrawala Pendas Vol 5 No 1, (Januari, 2019) Pp.8.
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b). Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki baik tingkat
maupun sifat positif maupun yang negative untuk selanjutnya ditanamkan
kearah peningkatan dan pencapaian target nilai.
¢). Menanamkan nila-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang rasional
(logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut akan menjadi
milik siswa sebagai proses kesadaran moral bukan kewajiban moral.
d). Melatih siswa dalam menerima nilai dirinya dan posisi nilai orang lain,
menerima serta mengambil keputusan terhadap sesuatu persoalan yang
berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-hari.

Prinsip-prinsip VCT adalah sebagai berikut:
a). Penerapan nilai dan perubahan sikap dipengaruhi banyak faktor antara lain
faktor potensi diri; kepekaan emosi, intelektual dan faktor lingkungan; norma
nilai masyarakat, sistem pendidikan dan lingkungan keluarga serta lingkungan
bermain.
b). Sikap dan perubahan sikap dipengaruhi oleh stimulus yang diterima siswa
dan kekuatan nilai yang telah tertanam atau dimiliki pada diri siswa.
c¢). Nilai norma dan moral dipengaruhi oleh faktor perkembangan sehingga
guru harus mempertimbangkan tingkat perkembangan moral dari setiap siswa.
Tingkat perkembangan moral setiap siswa dipengaruhi usia dan lingkungan
terutama lingkungan social.
d). Perubahan sikap dan nilai memerlukan keterampilan mengklasifikasi
nilai/sikap secara rasional sehingga dalam diri siswa muncul kesadaran diri

bukan karena rasa kewajiban bersikap tertentu atau berbuat tertentu.
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e). Pengubahan diri memerlukan keterbukaan, karena itu pembelajaran
pendidikan melalui VCT menuntut keterbukaan antara guru dan siswa.
Menurut Jarolimek, dalam ada 3 tahapan pembelajaran VCT yang dibagi
dalam tiga tingakatan yaitu sebagai berikut:
(1). Tingkat pertama Kebebasan memilih

(a). Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan yang
menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan menjadi miliknya
secara penuh.

(b). Memilih dari beberapa alternativ, artinya menentukan pilihan dari
beberapa alternativ pilihan secara bebas.

(c). Memilih setelah melakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang akan
timbul sebagai akibat akan pilihannya itu.

(2). Tingkat kedua Menghargai

(a). Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi pilihannya,
sehingga nilai tersebut akan menjadi integral dalam dirinya.

(b). Menegaskan nilai yang sudah menjadi integral dalam dirinya didepan
umum, yaitu menganggap bahwa nilai itu sebagai pilihannya sehingga
harus berani dengan penuh kesadaran untuk menunjukkan pada orang lain

(3). Tingkat ketiga Berbuat
(a). Adanya kemampuan dan kemauan untuk mencoba melaksanakan
(b). Mau mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya, yaitu nilai yang

menjadi pilihan harus tercermin dalam kehidupan sehari-hari
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Menurut Djahiri, model pembelajaran Values Clarification Technique
(VCT) memiliki sejumlah keunggulan dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif, terutama dalam pembinaan nilai dan moral siswa. VCT mampu
menanamkan nilai pada ranah internal siswa, menggali dan mengungkap makna
materi secara lebih dalam sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan pesan
moral. Selain itu, metode ini juga membantu siswa mengklasifikasi serta menilai
kualitas nilai moral dalam diri sendiri, orang lain, dan kehidupan nyata. VCT juga
dapat membangkitkan keterlibatan aktif siswa dalam pengembangan potensi diri,
khususnya dalam sikap dan moralitas. Metode ini memberi pengalaman belajar
yang relevan dengan kehidupan, menangkal serta memadukan berbagai nilai moral
yang ada dalam diri siswa, serta membimbing mereka untuk menerima nilai-nilai
moral yang baik demi menjalani kehidupan yang layak dan bermartabat.

Meskipun Values Clarification Technique (VCT) memiliki banyak
keunggulan, metode ini juga memiliki sejumlah kelemahan yang perlu
diperhatikan. Jika guru atau dosen tidak mampu menciptakan suasana keterbukaan,
saling pengertian, dan kehangatan, maka siswa dapat menunjukkan sikap palsu atau
imitasi hanya demi menyenangkan guru atau mendapatkan nilai baik. Selain itu,
keberhasilan VCT dapat terganggu oleh sistem nilai yang tidak baku atau tidak
selaras antara guru, siswa, dan masyarakat. Efektivitas metode ini juga sangat
bergantung pada keterampilan guru dalam mengajar, terutama dalam mengajukan
pertanyaan tingkat tinggi yang mampu menggali nilai-nilai dalam diri siswa, serta
kreativitas dalam memanfaatkan media yang relevan dan kontekstual. Untuk

mengatasi kelemahan ini, guru atau dosen perlu berlatih secara terus-menerus dan
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mengembangkan keterampilan mengajar sesuai dengan standar kompetensi, serta
mengadaptasi dan memodifikasi VCT sesuai dengan pengalaman dan kreativitas
mereka agar pembelajaran nilai menjadi lebih efektif dan bermakna.

Untuk mengatasi kelemahan ini, guru perlu berlatih secara terus-menerus
dan mengembangkan keterampilan mengajar sesuai dengan standar kompetensi,
serta mengadaptasi dan memodifikasi VCT sesuai dengan pengalaman dan
kreativitas mereka agar pembelajaran nilai menjadi lebih efektif dan bermakna.
Selain itu, dalam penerapan VCT, guru perlu menekankan pentingnya kejujuran
dan ketulusan dalam menyatakan pendapat serta dalam memilih nilai yang akan
dipegang oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan, guru harus menekankan kejujuran dalam
menyatakan pendapat serta memilih suatu nilai yang akan dipegang oleh siswa.
Islam yang menekankan pentingnya kejujuran dalam perkataan dan perbuatan. Hal
ini selaras dengan hadis rasulullah Saw.

2D ) oada 2l Gl o) ) onda (Al B8 Al |
Artinya:

“Hendaklah kamu selalu berlaku jujur karena sesungguhnya kejujuran itu

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu membawa kepada

surga(Qs Al - Maidah/2:5).”

Selain itu, Al-Qur’an juga mengingatkan pentingnya saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan takwa, yang relevan dengan prinsip kerja sama
dalam model VCT, sebagaimana firman Allah (QS. Al-Ma'idah: 2)

O 335 ) e 1555 Y 5 s 385 ol e ) 5i el

Terjemahannya:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan(QS. Al-
Maidah/2:5).”
Dengan menanamkan nilai kejujuran dan kerja sama dalam proses pembelajaran
melalui model VCT, diharapkan siswa tidak hanya memahami materi pelajaran
secara kognitif, tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, tujuan pendidikan bukan hanya

pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai

dengan ajaran agama.

b. Materi Globalisasi

Globalisasi adalah proses menyatunya warga dunia secara umum dan
menyeluruh menjadi kelompok masyarakat. Dampak positif seperti Mudah
mendapatkan informasi,Komunikasi mudah dilakukan lewat peralatan, Mudah
untuk melakukan perjalanan darat, laut, dan udara. Dan Dampak negatif seperti
Gaya hidup yang tidak sesuai dengan norma, Pakaian yang digunakan kurang

sopan, Makanan cepat saji.

Setiap suku bangsa di Indonesia mempunyai kebudayaan sendiri yang
berbeda dengan suku bangsa lain dapat dijumpai dalam berbagai bentuk. Ragam
budaya bangsa Indonesia yang telah dikenal oleh masyarakat luar negeri, antara lain
Tarian daerah, seperti tari kecak dari Bali, tari jaipong dari Jawa Barat telah dikenal
oleh masyarakat dunia. Musik gamelan dari Bali, Jawa, dan Sunda telah dikenal di
luar negeri bahkan dipelajari oleh masyarakat luar negeri di negaranya masing-
masing. Dan Musik angklung yang dimainkan di luar negeri sebagai salah satu

kesenian dari bangsa Indonesia bahkan menjadi barang kesenian yang diekspor ke
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luar negeri. Batik sebagai hasil karya kerajinan tangan bangsa Indonesia banyak
digemari pasar dunia. Dan Benda-benda pahat, seperti patung dari Bali dan Suku
Asmat menjadi barang yang diminati turis asing sebagai cinderamata.

Ada beberapa sikap yang harus dimiliki oleh kita sebagai bangsa yang
bermartabat dan memiliki jati diri yang luhur, di antaranya Mempertebal keimanan
dan meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Ikut berperan dalam
kegiatan organisasi keagamaan dalam mengatasi perubahan, Belajar dengan giat
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat berperan maksimal

dalam menjalani era globalisasi.

1). Pengertian PKN

Dalam sejarahnya pendidikan kewarganegaraan telah mengalami banyak
pergantian dan perubahan. Pada tahun 1957 muncul dengan nama
Kewarganegaraan. Tahun 1961 berubah nama menjadi pelajaran Civics. Tahun
1968 berganti menjadi Kewargaan Negara. Tahun 1975 berubah menjadi
Pendidikan Moral Pancasila (PMP), hingga pada kurikulum 1984. Kurikulum tahun
1994 berubah kembali menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn). Tahun 2004 berubah dengan label baru Kewarganegaraan, berdasarkan
Kurikulum 2004 kemudian menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Paradigma baru pendidikan kewarganegaraan berorientasi pada
terbentuknya masyarakat demokratis atau lebih dikenal dengan masyarakat madani.
Pendidikan kewarganegaraan paradigma baru berupaya memberdayakan warga
negara melalui proses pendidikan agar mampu berperan serta aktif dalam sistem

pemerintahan yang demokratis. Pendidikan demokrasi menjadi strategis dan mutlak
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bagi perwujudan masyarakat dan negara demokrasi. Hal ini sejalan dengan adagium
yang menyatakan bahwa demokrasi dalam suatu negara hanya akan tumbuh subur
apabila dijaga oleh warga negara yang demokratis.

Warga negara yang demokratis hanya bisa dibentuk melalui pendidikan
demokrasi. Ketentuan demikian bisa dibaca dalam bagian pendahuluan baik dalam
Kurikulum 2004 Kewarganegaraan ataupun pada Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Pendidikan Kewarganegaraan sekarang ini. Pendidikan
kewarganegaraan paradigma baru memiliki misi membentuk warga negara yang
baik (good citizenship) yang nampaknya misi ini sama pula dengan pendidikan
kewarganegaraan sebelumnya. Namun konsep warganegara yang baik tentulah
berbeda pemahamannya. Masa lalu warga negara yang baik adalah warga negara
yang tunduk dan patuh pada kepentingan kekuasaan. Jadi disesuaikan dengan tafsir
penguasa negara. Sekarang ini misi pendidikan kewarganegaraan paradigma baru
adalah menciptakan kompetensi siswa agar mampu berperan aktif dan bertanggung
jawab bagi kelangsungan pemerintahan demokratis melalui pengembangan
pengetahuan, karakter dan ketrampilan kewarganegaraan. Inilah misi dari

pendidikan kewarganegaraan.

a. Tujuan Pembelajaran PKn

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan.
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2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan
bangsa-bangsa lainnya.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung

atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

b. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi
beberapa aspek. Salah satu aspeknya adalah persatuan dan kesatuan bangsa,
meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai
bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. Selanjutnya
adalah norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga,
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-peraturan
daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistem hukum
dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional.

Aspek hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM,
pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. Aspek kebutuhan warga negara
meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan

berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai globalisasi,
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prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. Sedangkan aspek konstitusi
negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-
konstitusi yang pernah digunakan di indonesia, hubungan dasar negara dengan
konstitusi.

Ditinjau dari aspek kekuasan dan politik, ruang lingkup Pendidikan
Kewarganegaraan meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan
daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya
politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers
dalam masyarakat demokrasi. Sedangkan aspek Pancasila meliputi: kedudukan
Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara, Proses perumusan Pancasila
sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka. Yang terakhir adalah aspek globalisasi
meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri indonesia di era
globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi

internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

c. Kerangka Pikir

Hasil belar siswa kelas IV SDN 02 Pincepute pada materi globalisasi masih
dibawah KKM yang ditetapkan sekolah. Berdasarkan observasi peneliti, rendahnya
hasil belajar siswa secara umum disebabkan oleh kurangnya semangat dan motivasi
siswa dalam proses belajar mengajar. Motivasi dan semangat siswa untuk belajar
dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan

kondisi siswa dan karakteristik mata pelajaran.
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Perbaikan proses pembelajaran dalam kelas dilaksanakan oleh guru dengan
membuat inovasi baru, yaitu cara-cara baru dalam mengajar yang dipandang lebih
efektif. Inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan
mutu pengajaran mata pelajaran PKn adalah dengan menggunakan berbagai model
pembelajaran. Salah satu model tersebut adalah Pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT). Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) akan
memberikan manfaat bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya untuk
bekerja sama. Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) merupakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil dimana peserta didik belajar dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan seoptimal mungkin. Penerapan Pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) dalam pengajaran dapat mendorong peserta
didik untuk belajar, bekerjasama dan bertanggung jawab secara sungguh-sungguh

sampai tujuan dapat diwujudkan.



22

Hasil Belajar Siswa Materi Globalisasi pada Kelas VI SDN 02 Pinceppute Masih

Rendah
o Guru ) Siswa
a. Gurumenjadi pus.atpembelajaran a. Siswa pasifdalam belajar
b. Cara guru mengajar monoton, kurang b. Siswa mengantuk saat pembelajaran
variatif berlangsung
c. Guru jarang melibatkan siswa dalam c. Siswa malu mengemulkakan
proses pembelajaran pendapatnya dan bertanya

v
Model Pembelajaran Value Clarification Technigue (VCT)

‘.—o—'—'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_ .
Guru Siswa
a. Guru tidak menjadi pusat a. Siswa aktif dalam proses pembelajaran
pembelajaran b. Siswa keratif saat pembelajaran
b. Guru melibatkan siswa dalam proses berlangsung
pembelajaran

\ Hasil Belajar Siswa Meningkat r/

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir

d. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan menerapkan model

Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) maka hasil belajar PKn pada

materi globalisasi siswa kelas IV SDN 2 Piceputte dapat ditingkatkan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Karakteristik yang
khas dari penelitian tindakan kelas yakni adanya tindakan-tindakan tertentu untuk

memperbaiki proses pembelajaran di kelas.

B. Prosedur Penelitian
1. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas kelas IV SDN 02 Pincepute. Jumlah siswa sebanyak 20 orang, masing-masing
terdiri dari 12 orang siswa perempuan dan 8 orang laki-laki.

2.  Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, durasi waktu yang dipakai untuk melaksanakan
penelitian adalah selama 16 Hari di jl. Patang Il Sekolah SDN 02 Pinceppute.

3. Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Pinceppute wilayah Kec. Wara
Barat, Kota Palopo, Sulawesi Selatan
4. Langkah — Langkah Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Tiap siklus yang terdiri dari: (1) perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi dan evaluasi (observation and
evaluation), (4) refleksi (reflection). Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas

tersebut digambarkan sebagai berikut:

23
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Permasalahan |:> AlternatifPe.mecahan |:> Siklus I
(Rencana Tindakan)

Refleksi I <:| o <:| Observasi
JVL Analisis Data I (Pengamat)

Belum

U Alternatif Pemecahan |:> I;Elﬁfsﬁﬂa?ﬁl
::> indakan

(Rencana Tindakan IT)
& Siklus II

Refleksi II <:|
Analisis Data I <:| Observasi
u (Pengamat)

Terselesaikan |::> Menyusun Laporan

Gambar 3.1 Desain penelitian
Berdasarkan gambar di atas, maka prosedur pelaksanaan penelitian tindakan
ini meliputi:
a. Perencanaan
Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1). Membuat Rencana Perbaikan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).
2). Menyiapkan alat bantu berupa lembar observasi keaktifan dan partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3). Mendesain alat evaluasi berupa penilaian proses dan hasil belajar untuk
mengetahui hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Tindakan
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Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap tindakan yaitu melaksanakan
skenario pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT).

c. Observasi dan Evaluasi

Kegiatan observasi pada siklus ini dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi kemampuan guru dalam membimbing dan memfasilitasi siswa selama
kegiatan proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru pengamat dengan
menggunakan lembar observasi berupa pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas
guru selama kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi pada siklus ini untuk
mendapat informasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Evaluasi dilaksanakan dengan penilaian tes tertulis dalam bentuk esai
tes.

d. Refleksi

Peneliti melaksanakan diskusi dengan pengamat untuk merefleksi hasil
observasi dan evaluasi yang dilakukan. Refleksi dilakukan untuk mengkaji hasil
yang telah dan belum dicapai. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah-

langkah lebih lanjut pada siklus berikutnya.

C. Sasaran Penelitian

Objek yang di tetapkan dari penelitian ini adalah mencakup seluruh proses
dan pelaksanaan pembelajaran Siswa kelas IV SDN 02 Pinceppute khususnya pada
mata pelajaran pkn materi globalalisasi dengan melalui Penerapan Model

Pembelajaran value clarification tekchnique (VCT).
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D. Instrumen Penelitian

Berikut adalah alat instrument penelitian yang diterapkan dalam penelitian
sebagai berikut :

Panduan untuk observasi dan wawancara, yang dibuat sebelumnya agar
peneliti bisa berinteraksi dengan guru kelas guna mengumpulkan data mengenai
kegiatan dan pencapaian belajar siswa SDN 02 Pinceppute. Buku catatan, yang
dimanfaatkan untuk menulis hasil observasi dari wawancara yang dilakukan.

1. Alat dokumentasi yang digunakan untuk mendokumentasikan adalah ponsel,
yang berfungsi untuk mengambil foto dan merekam suara dari wawancara
dengan narasumber di lokasi penelitian.

2. RPP/Modul Ajar, digunakan peneliti sebagai pedoman dalam melakukan proses
pembelajaran.

3. Lembar tes adalah suatu kumpulan pertanyaan tertulis yang diserahkan kepada
siswa untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai perubahan hasil
belajar siswa setelah penerapan metode pembelajaran value clarification

tekchnique (VCT) dalam proses belajar mengajar.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data

a. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah sisda dan guru kelas IV SDN 2
Pinceppute.

b. Jenis Data
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Data yang didapatkan adalah data kuantitatif (diperoleh berdasarkan tes
hasil belajar siswa) dan kualitatif (diperoleh berdasarkan observasi
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
2.Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dari hasil tindakan yang dilakukan pada observasi
proses belajar — mengajar dan tes hasil belajar yang dijabarkaan sebagai
berikut:
a). Data aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dikumpulkan
dengan lembar observasi.

b). Hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif
untuk menghitung nilai siswa, rata-rata nilai siswa, ketuntasan belajar, keberhasilan
aktivitas mengajar guru dan keberhasilan aktvitas belajar siswa.

1. Menentukan Nilai Siswa

Nilai siswa ditentukan berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes yang

dilakukan dengan rumus:

Nilai Siswa — Skor Peroleha_n Siswa %100
Skor Maksimum

2. Menentukan Rata-Rata Nilai Siswa

2 Xi
- n
Ket. n :Jumlah siswa secara keseluruhan
X . Nilai rerata yang diperoleh siswa

X
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in :Jumlah nilai yang diperoleh setiap siswa

3. Menentukan ketuntasan belajar

a. Ketuntasan Individu

Ketuntasan individu siswa ditentukan berdasarkan nilai yang diperoleh pada

setiap siklus. Siswa dikatakan belajar tuntas jika nilai yang diperoleh siswa adalah

> 70 sesuai KKM yang ditetapkan sekolah.

b. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal ditentukan berdasarkan persentase ketuntasan individu

siswa pada setiap siklus pembelajaran dengan rumus sebagai berikut.

fi
% tuntas = z— x100%
n

Dengan :
Jumlah siswa secara keseluruhan

n
z fi : Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar

4. Menentukan Keberhasilan Aktivitas Mengajar Guru

Untuk menentukan Keberhasilan Aktivitas Mengajar Guru (KAMG) dapat
dilihat pada keterlaksanaan skenario pembelajaran. Persentase keterlaksanaan
skenario pembelajaran dihitung berdasarkan jumlah skor perolehan guru dibagi

jumlah skor maksimum dikalikan dengan seratus persen.

% KAMG — Jumlah Skor Peroleha_m Guru «100%
Jumlah Skor Maksimum

Keterangan:
K = Keberhasilan

A Aktivitas
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M
G

Mengajar
Guru

5. Menentukan Keberhasilan Aktivitas Belajar Siswa
Keberhasilan aktivitas belajar siswa (KABS) dihitung berdasarkan skor

perolehan siswa dibagi jumlah skor maksimum dikalikan dengan seratus persen.

% KABS — Jumlah Skor Perolehan Siswa «100%

Jumlah Skor Maksimum

Keterangan:

K = Keberhasilan
A = Aktivitas

M = Mengajar

G = Guru



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SDN 02 Pinceppute Kota Palopo ini
berlangsung selama 16 hari. Penelitian dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) pada mata pelajaran PKn kelas
IV dengan materi Globalisasi.

Pada hari pertama, peneliti belum langsung melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan model VCT, melainkan memberikan soal pre-test
kepada siswa untuk mengukur pemahaman awal mereka terkait materi globalisasi.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi yang telah
dimiliki oleh siswa sebelum diberikan tindakan pembelajaran menggunakan model
VCT.

Hasil dari pre-test ini digunakan sebagai data awal (baseline) yang menjadi
tolak ukur kemampuan awal siswa, sekaligus sebagai pembanding untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model VCT pada siklus
berikutnya.

1. Siklus I

Pada kegiatan siklus I meliputi beberapa tahapan, yakni dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti
sebelum memulai penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan
berbagai keperluan dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam proses
penelitian, serta merancang tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I.

Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri atas:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran

PKn kelas IV dengan materi Globalisasi menggunakan model Value
Clarification Technique (VCT).

30
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2) Menyusun lembar observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran.

3) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

4) Menyusun alat evaluasi berupa soal pre-test dan post-test dalam bentuk

soal esai untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah
tindakan pembelajaran menggunakan model VCT.

Dengan perencanaan yang matang, peneliti berharap proses tindakan yang
dilaksanakan dapat berjalan sesuai tujuan dan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan dalam penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan materi Globalisasi pada siklus I
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 14 Juni 2025. Pelaksanaan tindakan
dilakukan setelah peneliti mempersiapkan rencana dan langkah-langkah yang telah
disusun sebelumnya.

Sebelum penerapan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan
pembelajaran prasiklus pada tanggal 14 Juli 2025 dengan model pembelajaran
konvensional (tanpa menggunakan model Value Clarification Technique/\VVCT).
Pembelajaran prasiklus ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal pemahaman
siswa terkait materi globalisasi dan sebagai perbandingan untuk mengukur
keefektifan penerapan model VCT pada tindakan selanjutnya.

Hasil evaluasi pembelajaran prasiklus menunjukkan bahwa dari 20 siswa
kelas IV SDN 02 Pinceppute, hanya 35% siswa yang tuntas belajar, sedangkan 65%
lainnya belum mencapai ketuntasan dengan KKTP 70 yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti melanjutkan tindakan pembelajaran
pada siklus I menggunakan model pembelajaran VCT untuk meningkatkan hasil
belajar PKn siswa pada materi globalisasi.

Pada pelaksanaan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT), guru memulai proses pembelajaran dengan
memberikan salam kepada siswa dan mengajak siswa membacakan doa sebelum
belajar. Selanjutnya, guru melakukan absensi sebagai bentuk pembiasaan disiplin

dan tanggung jawab siswa di dalam kelas.
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Guru kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa secara klasikal
sebagai motivasi dan apersepsi untuk membangkitkan minat belajar siswa terhadap
materi Globalisasi yang akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat
mengetahui materi yang akan dibahas, dan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai serta memberikan penjelasan singkat mengenai
pentingnya memahami nilai-nilai positif dari pengaruh globalisasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Setelah itu, guru menjelaskan materi Globalisasi secara garis besar dan
menuliskan poin-poin penting pada papan tulis agar siswa dapat mencatat dan
memahami materi dengan baik. Selanjutnya, guru mengajak siswa melakukan
diskusi kelompok dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, masing-
masing terdiri atas 5 siswa per kelompok.

Dalam diskusi kelompok ini, guru menerapkan tahap Value Clarification
Technique (VCT):

1) Tahap Memilih Nilai (Choosing): Siswa mendiskusikan nilai-nilai positif
yang dapat diambil dari pengaruh globalisasi.

2) Tahap Menghargai Nilai (Prizing): Siswa menyampaikan hasil diskusi
mengenai nilai yang dipilih dan alasan memilih nilai tersebut.

3) Tahap Bertindak (Acting): Siswa membuat daftar perilaku sehari-hari yang
mencerminkan nilai positif dari pengaruh globalisasi.

Guru mengondisikan kelas agar tetap kondusif selama diskusi berlangsung
dan memfasilitasi siswa yang membutuhkan bimbingan dalam memahami materi.
Setelah diskusi selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelas, dan guru memberikan penguatan serta meluruskan pemahaman yang
kurang tepat.

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan

materi yang telah dipelajari, kemudian guru memberikan soal post-test kepada
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siswa untuk mengukur hasil belajar setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran
dengan menggunakan model VCT.

Pengamatan terhadap seluruh aktivitas guru dan siswa dilakukan
menggunakan instrumen lembar observasi yang diisi oleh pengamat, dalam hal ini
Ibu Azizah, S.Pd., wali kelas IV SDN 02 Pinceppute Kota Palopo.

Hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan
pembelajaran PKn dengan materi Globalisasi menjadi unsur penting dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Pengamatan ini mencakup keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran dengan
model Value Clarification Technique (VCT), keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, serta kesiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai
rencana yang telah disusun.

Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus | dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 hasil pengamatan tindakan pengajaran guru mengajar dengan
menggunakan model Pembelajaran Value Clarification Technique siklus |

No Aspek yang di Aamati Nilai
1 Membuka pelajaran dengan salam dan doa 3
2  Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3  Melaksanakan apersepsi 3
4 Melakukan ice breaking 2
5 Menayangkan video/gambar materi globalisasi 3
6 Memberikan pertanyaan pemantik 2
7 Menjelaskan materi dengan jelas 2
8 Mengarahkan diskusi kelompok 2
9  Membimbing siswa memilih nilai positif (choosing) 2

10 Membimbing siswa menghargai nilai yang dipilih (prizing) 2
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11  Membimbing siswa mempraktikkan nilai (acting) 2
12 Memberikan penguatan 3
13 Memberikan penugasan 3
14 Mengelola waktu pembelajaran dengan baik 2
15 Menutup pembelajaran dengan kesimpulan dan doa 3
Jumlah 33

Presentase 73%

Presentase= % x100%=73

Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) pada

materi globalisasi di kelas 1V SDN 02 Pinceppute, diperoleh persentase

keterlaksanaan sebesar 73% dengan kategori “Cukup .” Hal ini menunjukkan

bahwa guru telah mampu melaksanakan pembelajaran dengan cukup, meskipun

masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti pengelolaan waktu,

pemberian penguatan kepada siswa, dan variasi media pembelajaran agar proses

belajar mengajar berjalan lebih efektif dan siswa semakin aktif dalam mengikuti

pembelajaran.

Tabel 4.2 Hasil pengamatan aktivitas siswa selama sesi pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique siklus

pada siklus |
No Aspek yang di Aamati Nilali
1 Mengikuti pembukaan dengan tertib dan berdoa 3
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2 Mengikuti ice breaking dengan antusias 2
3 Menyimak penjelasan guru dengan baik 2
4 Menyimak tayangan video/gambar materi globalisasi 3
5 Menjawab pertanyaan pemantik dari guru 2
6  Aktif berdiskusi dalam kelompok 2
7 Mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok 2
8 Menunjukkan sikap memilih nilai positif globalisasi 2
(choosing)
9 Menunjukkan sikap menghargai nilai yang dipilih (prizing) 2
10 Menunjukkan perilaku sesuai nilai positif globalisasi 2
(acting)
11 Berpartisipasi dalam presentasi kelompok 2
12 Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh- 3
sungguh
13 Mengajukan pertanyaan kepada guru saat pembelajaran 2
14 Mendengarkan pendapat teman dengan baik 3
15 Mengikuti penutup pembelajaran dengan tertib 3
Jumlah 27
Presentase 60%

Presentase= % x100%=60

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan model

Value Clarification Technique (VCT) pada siklus I, diperoleh hasil keterlaksanaan

sebesar 60% dengan kategori “Kurang.” Selama pembelajaran, siswa terlihat mulai

terlibat dalam mengikuti penjelasan guru dan diskusi kelompok, namun masih

banyak siswa yang belum aktif dalam mengemukakan pendapat dan bertanya saat

diskusi. Beberapa siswa juga masih kurang fokus saat menonton tayangan video



36

materi globalisasi, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya untuk
meningkatkan keaktifan mereka.
c. Observasi dan evalusasi

Dalam penelitian ini, pre-test diberikan sebelum penerapan model
pembelajaran VCT pada siklus I untuk mengukur pemahaman awal siswa terkait
materi globalisasi. Setelah pembelajaran pada siklus I, guru memberikan tes berupa
7 soal esai kepada 20 siswa untuk mengukur hasil belajar mereka, dan hasil post-
test ini digunakan sebagai dasar evaluasi. Pada siklus Il, peneliti tidak lagi
memberikan pre-test, melainkan menggunakan hasil post-test siklus I sebagai data
awal untuk melihat peningkatan hasil belajar setelah perbaikan pembelajaran pada
siklus 11, dengan tujuan agar aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat sesuai
dengan indikator keberhasilan penerapan model pembelajaran VCT pada materi
globalisasi.

Tabel 4.3 Nila pre tes post tes siswa pada siklus | menggunakan model
pembelajaran Value Clarification Technique siklus pada siklus I

Nama Nilai Pre- Ketuntasan Pre- Nilai Post-Test Ketuntasan Post-

Siswa Test Test Siklus 1 Test
1 ARF 55 Tidak Tuntas 72 Tuntas
2 AQJ 60 Tidak Tuntas 68 Tidak Tuntas
3 AKR 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
4 AMF 70 Tuntas 75 Tuntas
5 AR 45 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
6 AH 55 Tidak Tuntas 62 Tidak Tuntas
7 FSH 65 Tidak Tuntas 78 Tuntas
8 FDK 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
9 HA 75 Tuntas 80 Tuntas
10 HK 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
11 HAS 55 Tidak Tuntas 68 Tidak Tuntas
12 KZA 45 Tidak Tuntas 72 Tuntas
13 MA 40 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
14 MH 50 Tidak Tuntas 66 Tidak Tuntas
15 MID 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas
16 MRI 55 Tidak Tuntas 68 Tidak Tuntas
17 NDA 70 Tuntas 78 Tuntas
18 NA 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
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No Nama Nilai Pre- Ketuntasan Pre- Nilai Post-Test Ketuntasan Post-

Siswa Test Test Siklus 1 Test
19 PAK 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
20 SN 55 Tidak Tuntas 72 Tuntas

Rumus yang digunakan untuk mengetahui hasil dari persentase belajar

siswa secara klasikal, yaitu:

Jumlah siswa yang tuntas

%KABS = x100%

Jumlah siswa

Tabel 4.4 Persentase (%) hasil belajar siswa siklus |
NO KKM Pre Test Persentase (%) Post Test Persentase (%)

1 <70 17 Siswa 85% 9 Siswa 45 %
2 =70 3 Siswa 15 % 11 Siswa 55 %

Hasil tes di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan pada soal Pre-Test adalah sebanyak 3 siswa dengan persentase 15%,
sedangkan 17 siswa lainnya (85%) belum tuntas mencapai KKM. Adapun pada soal
Post-Test Siklus I, jJumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 11
siswa (55%), sedangkan 9 siswa lainnya (45%) masih belum tuntas. Meskipun
terjadi peningkatan ketuntasan belajar setelah penerapan model pembelajaran VCT,
persentase ketuntasan klasikal masih berada di bawah standar ketuntasan yang
ditetapkan yaitu 85%. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PKn dengan materi globalisasi pada siklus | belum dapat dikatakan mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal, sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran
pada siklus II.

d. Refleksi
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Tahap refleksi adalah proses untuk mengevaluasi semua langkah dalam
masing-masing siklus dengan tujuan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus
pertama sebelum melanjutkan ke siklus berikutnya. Berdasarkan hasil evaluasi pada
siklus I, diperoleh hasil bahwa ketercapaian ketuntasan belajar siswa masih rendah
yaitu 55% pada post-test, sehingga belum memenuhi indikator ketuntasan klasikal
85%. Selain itu, aktivitas siswa saat diskusi kelompok masih belum merata,
beberapa siswa masih pasif dan kurang berani mengemukakan pendapat.

1). Aktivitas Guru

Selama proses pembelajaran pada siklus 1 dengan penerapan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT), aktivitas guru berjalan cukup
baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan. Guru terlihat kurang optimal
dalam memandu siswa saat memilih dan menyampaikan nilai positif terkait materi
globalisasi, serta masih jarang memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif
bertanya atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Hal ini menyebabkan
suasana diskusi menjadi kurang kondusif dan siswa belum sepenuhnya termotivasi
untuk terlibat aktif selama pembelajaran. Oleh karena itu, pada siklus berikutnya,
guru perlu meningkatkan keterampilan dalam memfasilitasi diskusi, memberikan
penghargaan kepada siswa yang aktif, serta memotivasi siswa untuk lebih berani
mengemukakan pendapat.

2). Aktivitas Siswa

Pada siklus I, aktivitas siswa selama pembelajaran dengan model VCT

masih belum optimal. Sebagian siswa masih kurang fokus saat mengikuti

penjelasan guru dan tampak ragu untuk tampil dalam mempresentasikan hasil
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diskusi kelompok mengenai nilai positif globalisasi. Selain itu, saat diskusi
berlangsung, masih terdapat siswa yang pasif dan hanya bergantung pada teman
dalam kelompoknya. Hal ini mempengaruhi pemahaman materi yang mereka
terima dan keberanian mereka dalam menyampaikan pendapat. Untuk itu, guru
perlu mendorong siswa agar lebih aktif, memberikan kesempatan yang merata
untuk semua siswa tampil, serta membimbing mereka agar lebih percaya diri dalam
berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
3). Hasil Belajar

Hasil tes menunjukkan bahwa pada post-test siklus I, jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 9 siswa (45%), sedangkan 11 siswa (55%)
belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
peningkatan ketuntasan setelah penerapan model pembelajaran VCT pada siklus I,
hasil belajar siswa masih belum memenuhi target ketuntasan klasikal sebesar 85%
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan pada siklus Il
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sesuai indikator keberhasilan.

2. Siklus Il
Adapun pada kegiatan siklus 1l meliputi beberapa tahap yakni perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.

a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil
refleksi siklus I untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
lebih lengkap dan matang, termasuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dengan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT), soal post-test
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untuk mengukur hasil belajar siswa, lembar observasi guru, dan lembar observasi
siswa. Peneliti juga melakukan koordinasi dengan guru kelas untuk memastikan
kesiapan ruang belajar dan media pembelajaran yang akan digunakan, termasuk
tayangan video tentang globalisasi, gambar-gambar pendukung materi, dan lembar
kerja siswa untuk diskusi kelompok.

Perencanaan ini dilakukan agar pembelajaran pada siklus Il dapat berjalan
lebih efektif, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan aktivitas belajar
siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan materi globalisasi
melalui penerapan model pembelajaran VCT.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus 1l dilakukan pada hari Senin, 21 Juli 2025. Pelaksanaan
tindakan pada siklus ini mengikuti langkah-langkah yang telah diperbaiki
berdasarkan evaluasi sebelumnya untuk memastikan proses pembelajaran lebih
terstruktur dan berjalan efektif.

Pembelajaran dimulai dengan guru memberikan salam pembuka, mengajak
siswa berdoa bersama, dan memeriksa kehadiran siswa di kelas. Guru kemudian
memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan pentingnya memahami
materi globalisasi serta manfaat mempelajari nilai-nilai positif dari globalisasi
dalam kehidupan sehari-hari. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada
siswa terkait pengalaman mereka menggunakan teknologi, media sosial, atau alat
komunikasi sebagai bagian dari pengaruh globalisasi yang dekat dengan kehidupan

mereka.
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Pada kegiatan inti, guru menerapkan model pembelajaran VVCT yang terdiri

dari tiga tahap utama, yaitu:

1). Choosing (Memilih Nilai): Guru menampilkan video dan gambar terkait
pengaruh globalisasi, lalu meminta siswa untuk memperhatikan nilai-nilai
positif yang mereka lihat dalam tayangan tersebut. Setelah itu, siswa
diminta untuk berdiskusi dalam kelompok dan memilih nilai positif yang

mereka anggap penting.

2). Prizing (Menghargai Nilai): Setiap kelompok menyampaikan nilai
positif yang telah mereka pilih kepada kelas dan menjelaskan alasan mereka
memilih nilai tersebut. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang aktif menyampaikan pendapat dan berani berbicara di depan kelas.

3). Acting (Bertindak): Siswa membuat daftar perilaku sehari-hari yang
sesuai dengan nilai positif globalisasi yang telah dipilih dan dipresentasikan.
Siswa kemudian diberikan kesempatan untuk mempraktikkan nilai tersebut

dalam kegiatan diskusi dan interaksi dengan teman kelompok.

Guru memberikan penguatan pada nilai-nilai positif yang disampaikan
siswa dan memberikan motivasi agar siswa lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat. Guru juga memberi penghargaan kepada kelompok yang
aktif berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik di depan kelas.

Setelah kegiatan inti, guru memberikan post-test kepada seluruh siswa

untuk mengukur tingkat pemahaman dan hasil belajar mereka setelah penerapan
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model pembelajaran VCT pada materi globalisasi di siklus 11. Pembelajaran ditutup

dengan mengajak siswa berdoa bersama dan memberikan salam penutup.

c. Observasi

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pemantauan secara langsung
terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
observasi pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa
dibandingkan dengan siklus 1. Guru terlihat lebih mampu mengelola kelas dengan
baik, memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berdiskusi, mendengarkan
pendapat siswa dengan baik, serta memberikan penghargaan kepada siswa yang
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, terlihat dari keterlibatan
mereka dalam diskusi kelompok, keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapat, serta keseriusan mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dari
awal hingga akhir. Siswa juga terlihat antusias dalam menjawab pertanyaan guru
dan berdiskusi dengan teman kelompoknya terkait nilai-nilai positif dari pengaruh
globalisasi.

Selain itu, hasil post-test yang diperoleh siswa pada siklus Il juga
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan siklus I, dengan persentase
ketuntasan belajar yang semakin mendekati target ketuntasan yang telah ditetapkan.

Hasil pengamatan selama observasi pada siklus 11 ini dicatat dalam lembar
observasi guru dan lembar observasi siswa untuk mendokumentasikan
perkembangan proses pembelajaran dengan penerapan model VCT dalam materi

globalisasi.
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menggunakan model Pembelajaran Value Clarification Technique siklus I |

No Aspek yang di Aamati Nilai
1 Membuka pelajaran dengan salam dan doa 3
2  Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3 Melaksanakan apersepsi 3
4 Melakukan ice breaking 3
5 Menayangkan video/gambar materi globalisasi 3
6 Memberikan pertanyaan pemantik 3
7 Menjelaskan materi dengan jelas 3
8 Mengarahkan diskusi kelompok 3
9  Membimbing siswa memilih nilai positif (choosing) 3
10 Membimbing siswa menghargai nilai yang dipilih (prizing) 3
11 Membimbing siswa mempraktikkan nilai (acting) 3
12 Memberikan penguatan 3
13 Memberikan penugasan 3
14  Mengelola waktu pembelajaran dengan baik 3
15 Menutup pembelajaran dengan kesimpulan dan doa 3

Jumlah 45
Presentase 100%

Presentase= §x100%=100

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi terhadap aktivitas guru selama

pembelajaran dengan menerapkan model Value Clarification Technique (VCT)
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pada siklus Il menunjukkan persentase 100% dengan kategori sangat baik.
Persentase ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus | yang hanya
mencapai 73% dengan kategori cukup baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
model VCT pada mata pelajaran PKn materi globalisasi telah mencapai

ketercapaian yang optimal pada siklus I1.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kelemahan yang ditemukan pada
siklus | telah diperbaiki dengan baik, seperti pengelolaan waktu, penggunaan
media, pemberian kesempatan siswa untuk aktif memilih nilai positif, serta
pemberian penguatan dan penghargaan pada siswa selama pembelajaran. Guru juga
telah berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan melibatkan

siswa secara aktif dalam diskusi dan presentasi kelompok.

Tabel 4.6 Hasil pengamatan aktivitas siswa selama sesi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique siklus pada

siklus I |
No Aspek yang di Aamati Nilai
1 Mengikuti pembukaan dengan tertib dan berdoa 3
2  Mengikuti ice breaking dengan antusias 3
3 Menyimak penjelasan guru dengan baik 3
4 Menyimak tayangan video/gambar materi globalisasi 3
5 Menjawab pertanyaan pemantik dari guru 3
6  Aktif berdiskusi dalam kelompok 3
7 Mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok 3
8 Menunjukkan sikap memilih nilai positif globalisasi 3

(choosing)
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9  Menunjukkan sikap menghargai nilai yang dipilih (prizing) 3

10 Menunjukkan perilaku sesuai nilai positif globalisasi 3
(acting)

11 Berpartisipasi dalam presentasi kelompok 3

12 Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh- 3
sungguh

13 Mengajukan pertanyaan kepada guru saat pembelajaran 2

14 Mendengarkan pendapat teman dengan baik 3

15 Mengikuti penutup pembelajaran dengan tertib 3

Jumlah 43

Presentase 95%

Presentase= :—Z x100%=95

Tabel observasi pengamatan siswa di atas menunjukkan bahwa hasil
observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus Il memperoleh persentase sebesar
95% dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan siklus | yang hanya mencapai 60% dengan kategori
kurang. Peningkatan ini mencerminkan adanya perbaikan dalam keaktifan dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran, seperti aktif berdiskusi, berani
mengemukakan pendapat, menyimak penjelasan guru dengan baik, serta
menunjukkan sikap memilih dan menghargai nilai positif selama pembelajaran
berlangsung.

Pada siklus 11, peneliti juga melaksanakan tes untuk mengukur hasil belajar
siswa dengan memberikan lembar soal yang terdiri dari 7 pertanyaan kepada 20

siswa. Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai tingkat pemahaman
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siswa setelah penerapan model Value Clarification Technique (VCT) pada materi
globalisasi, sekaligus menjadi bahan evaluasi untuk melihat sejauh mana penerapan
model pembelajaran ini berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa setelah

dilakukan perbaikan dari siklus sebelumnya.

Tabel 4.7 Nila pre tes post tes siswa pada siklus I menggunakan model
pembelajaran Value Clarification Technique siklus pada siklus lo

. Nilai Post- Ketuntasan Nilai Post-Test Ketuntasan
No  NamaSiswa  Test f'k'us Siklus 1 Siklus2  Siklus 2
1 ARF 72 Tuntas 80 Tuntas
2 AQJ 68 Tidak Tuntas 75 Tuntas
3 AKR 70 Tuntas 78 Tuntas
4 AMF 75 Tuntas 85 Tuntas
5 AR 65 Tidak Tuntas 72 Tuntas
6 AH 62 Tidak Tuntas 70 Tuntas
7 FSH 78 Tuntas 85 Tuntas
8 FDK 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas
9 HA 80 Tuntas 88 Tuntas
10 HK 70 Tuntas 80 Tuntas
11 HAS 68 Tidak Tuntas 75 Tuntas
12 KZA 72 Tuntas 80 Tuntas
13 MA 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
14 MH 66 Tidak Tuntas 75 Tuntas
15 MID 75 Tuntas 82 Tuntas
16 MRI 68 Tidak Tuntas 76 Tuntas
17 NDA 78 Tuntas 85 Tuntas
18 NA 70 Tuntas 80 Tuntas
19 PAK 65 Tidak Tuntas 72 Tuntas
20 SN 72 Tuntas 80 Tuntas

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase hasil belajar

siswa secara klasikal pada siklus Il, ialah:

Jumlah siswa yang tuntas
%KABS = 28 T x100%

Jumlah siswa
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Tabel 4.8 Persentase (%) hasil belajar siswa siklus I |
NO KKM Post Testl Persentase (%) Post Test2 Persentase (%)

1 <70 9 Siswa 45% 0 Siswa 0%
2 =70 11 Siswa 55% 20 Siswa 100 %

Tabel di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada
Post Test siklus | sebanyak 11 siswa dengan persentase 55%, sedangkan 9 siswa
lainnya belum tuntas dengan persentase 45%. Pada Post Test siklus I1, ketuntasan
belajar siswa meningkat signifikan, dengan 20 siswa atau 100% telah mencapai
ketuntasan belajar. Dengan demikian, skor akhir hasil belajar pada siklus Il telah
memenuhi target ketuntasan yang diharapkan yaitu > 85%, menunjukkan
keberhasilan penerapan model pembelajaran VCT pada materi globalisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui
penerapan model Value Clarification Technique pada mata pelajaran Pkn dengan

Globalisasi untuk siklus Il di kelas 1V SDN 02 Pinceppute Kota Palopo telah

mencapai kesuksesan belajar secara klasikal.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus I1
terkait aktivitas guru dan siswa, terlihat bahwa proses pembelajaran telah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan penerapan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT). Model ini memfokuskan pembelajaran kepada siswa agar
mereka dapat memahami materi globalisasi secara mendalam serta mampu

menginternalisasi nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.

2. Aktivitas Guru
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Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus 11 menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan persentase keterlaksanaan sebesar 100% dalam
kategori baik. Hal ini tampak dari kesiapan guru dalam menyusun dan
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, menyampaikan materi dengan jelas,
mengelola diskusi kelompok dengan efektif, serta memberikan penguatan dan
apresiasi kepada siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung.

3. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dengan persentase
keterlaksanaan sebesar 95% dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari keaktifan
siswa dalam menyimak penjelasan guru, berpartisipasi dalam diskusi kelompok,
berani mengemukakan pendapat, serta mampu memilih dan menghargai nilai-nilai
positif terkait materi globalisasi yang dibahas.

4. Hasil belajar Siswa

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang diberikan pada akhir siklus 11, diperoleh
data bahwa 18 siswa (90%) telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 2 siswa
(10%) belum tuntas. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dibandingkan siklus I dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan,
yaitu ketuntasan belajar > 85%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) pada materi globalisasi dalam mata pelajaran
PKn kelas IV di SDN 02 Pince Pute Kota Palopo telah berhasil meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa secara klasikal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) pada mata pelajaran PKN materi Globalisasi di kelas IV SDN 02 Pinceppute
Kota Palopo dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa.

1. Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan model VCT
pada materi Globalisasi menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus I1.
Pada siklus I, persentase aktivitas guru sebesar 73% dengan kategori cukup
baik, meningkat menjadi 95% pada siklus Il dengan kategori sangat baik.

2. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan model VCT juga mengalami
peningkatan. Pada siklus I, aktivitas siswa mencapai persentase 60% dengan
kategori cukup baik, meningkat menjadi 95% pada siklus 11 dengan kategori
sangat baik.

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN materi Globalisasi
menunjukkan peningkatan setelah penerapan model VCT. Pada siklus I,
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 8 siswa (40%)
sedangkan 12 siswa lainnya (60%) belum tuntas. Setelah perbaikan
pembelajaran pada siklus 1, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar
meningkat menjadi 18 siswa (90%), dengan hanya 2 siswa (10%) yang

belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran

49



50

VCT efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 02

Pinceppute Kota Palopo.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran VCT terbukti dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PKN materi Globalisasi di kelas IV SDN 02 Pinceppute secara signifikan.

B. Implikasi
Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) memudahkan
guru dalam menyampaikan materi Globalisasi kepada siswa dengan cara yang lebih
menarik dan terstruktur. Selain itu, model pembelajaran ini menciptakan suasana
kelas yang lebih aktif dan menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Melalui penerapan model VCT, siswa terdorong untuk mengemukakan
pendapat, berdiskusi, dan memahami nilai-nilai positif terkait globalisasi, sehingga
mereka lebih mampu mengekspresikan diri selama proses belajar. Hal ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PKN, serta membantu siswa dalam mengambil
keputusan nilai yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, model
pembelajaran VCT dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran PKN di sekolah dasar.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan antusias dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, guru hendaknya menggunakan berbagai model pembelajaran
yang sesuai dengan materi, salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). Model ini membantu
siswa untuk memahami materi PKN secara lebih mendalam, terutama dalam
menginternalisasi nilai-nilai positif dari materi globalisasi.

2. Untuk dapat mencapai hasil belajar PKN secara optimal, guru disarankan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi
dan kebutuhan siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep dan
nilai-nilai yang diajarkan dalam materi globalisasi.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru,
khususnya guru mata pelajaran PKN, dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran yang lebih variatif dan bermakna untuk

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada Saudara yvang telah mengirim naskah publikasinya di Jurnal
Hmiah Pendidikan Dasar (JIPDAS). Identitas naskah tersebut adalah:

Nama Penulis -
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A, IDENTITAS

Penvusun t Nuriah

Sekolah : SDN 02 Pinceppute

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
Kelas/Semester ¢ IV 7 Ganjil

Materi Pokok ¢ Globalisasi

Alokasi Wakitu ¢ 2 X 35 menit

Model Pembelajaran : Value Clarification Technigue (VCT)

B. KOMPETENSI DASAR (KD}

« 3.4 Menjelaskan pengaruh globalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
# 4.4 Menunjukkan perilaku sesuai nilai-nilai positif globalisasi dalam kehidupan sehari-
hari.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

« Mengidentifikasi contoh pengaruh globalisasi di lingkungan sekitar.
# Menentukan nilai positif dari pengaruh globalisasi.
«  Menunjukkan sikap menerima dan memilih nilai positf globalisasi.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

« Siswa dapat menjelaskan pengertian globalisasi.

« Siswa dapat memberikan contoh pengarubh globalisasi.

« Siswa dapat memilib nilai positif globalisasi secara sadar.

« Siswa dapat menunjukkan sikap penerimaan nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.

E. MATERI PEMBELAJARAN

+ Pengertian Globalisasi
« Contoh pengarub globalisasi (teknologi, informasi, budaya)
« MNilai positif’ globalisasi (kerja keras, keterbukaan, semangat belajar)

F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN

+  Model: Value Clarification Technigque (WCT)
« Metode: Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

# Media: Video pengarub globalisasi, gambar alat komunikasi.
« Sumber: Buku PKN Kelas IV, LKS PKN, internet.

H. LANGEKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN




{. Pendafedlwan (1 meni)
«  Salam dan berdoa bersama.
+ Iee breaking untuk menciptakan suasana kondusif.
+  Menyampaikan tujuan pembelajaran.
+  Apersepsi: menanyakan alat komunikasi yang digunakan sehari-hari.
2. Kegtatan Inti {50 menit)
Tahap 1: Memilih Nilai (Choosing)
+  Curu menayangkan video singkat tentang globalisasi.
«  Curu memancing siswa untuk menjawab “apa itu globalisasi?” dan "contohnya apa di
sekitar kKita?"
« Siswa memilib nilai positf dari globalisasi melalui diskusi kelompolk.
Tahap 2: Menghargai Nilai (Prizing)
+ Siswa menyampaikan nilai yang mereka pilih dan alasannya.
+ Siswa menjelaskan pentingnya nilai tersebut di depan kelas.
Tahap 3: Bertindak (Acting)
+  Siswa membuat daftar perilaku sehari-hari sesuai nilai positif globalisasi.
« Siswa mempraktikkan sikap keterbukaan saat berdiskusi.
3. Penutup (10 menit)
« Siswa bersama guru menvimpulkan pembelajaran.
«  Guru memberikan penguatan nilai positif globalisasi.
«  Gurn memberikan tugas menggambar contoh pengarub globalisasi.
+ Dina dan salam penutup.

I. PENILATAN

Penilaian Sikap:

+«  Lembar observasi akiivitas siswa selama diskusi.
Penilaian Pengetahuan:

+ Tes lisan dan teriulis terkail pengeriian dan contoh globalisasi.
Penilaian Keterampilan:

+« Penilaian dafiar perilaku nilai positif globalisasi vang dibuat siswa.

J. LAMFPIRAN

+ Lembar observasi akiivitas siswa
+ Anghket persepsi siswa
+« Soal evaluasi tertulis
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PEDOMAN PENGISIAN TES GURU (SIKLUS 1)

Nama Guru : by Azizah. S-p4
Hari/Tanggal : 1B guli 2025
Mata Pelajaran : PKN

Materi : Globalisasi

Kelas LY

Digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model
VCT. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, serta untuk menilai

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran VCT pada materi globalisasi.

Ket:
B (Baik) = Skor 3 85-100% = Baik
C (Cukup)  =Skor2 70-84% = Cukup

K (Kurang) = Skor1 <70% = Kurang

No Aspek yang diamati

Penilaian

C

Ket

1 | Membuka pelajaran dengan salam
dan doa

v

Mengadakan ice breaking

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

. W

4 | Melaksanakan apersepsi

A\

5 | Menayangkan media
(video/gambar) materi globalisasi

6 | Mengajukan pertanyaan pemantik
kepada siswa

7 | Membimbing siswa dalam tahap
choosing

8 | Membimbing siswa dalam tahap
prizing

9 | Membimbing siswa dalam tahap
acting b

Nl SIS IS

10 | Membimbing diskusi kelompok

diskusi

11 | Memfasilitasi presentasi hasil

N

12 | Memberikan penjelasan yang jelas
dan runtut

13

Memberikan  penguatan  dan
motivasi kepada siswa

62

14

Menutup  pelajaran  dengan
kesimpulan dan doa

15

Memberikan tugas terkait materi
globalisasi

16

Mengelola waktu pembelajaran

dengan baik
Tota Skor

Rata-Rata Skor

Kategori




PEDOMAN PENGISIAN TES SISWA (SIKLUS 1)

Nama Pengamat : ArF
Hari/Tanggal 2 18 guli 2025
Mata Pelajaran : PKN

Materi : Globalisasi
Kelas 1V

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama mengikuti
pembelajaran dengan model VCT pada materi globalisasi. Instrumen ini membantu peneliti
dalam menilai tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Ket:
B (Baik) = Skor 3 85-100% = Baik
C (Cukup)  =Skor2 70-84% = Cukup
K (Kurang) = Skor 1 <70% = Kurang
No Aspek yang diamati Penilaian Ket
B C K
1 | Mengikuti pembukaan dengan
tertib dan berdoa v
2 | Mengikuti ice breaking dengan
antusias il
3 | Menyimak  penjelasan  guru /
dengan baik
4 | Menyimak tayangan
video/gambar materi globalisasi v
5 | Menjawab pertanyaan pemantik
dari guru i
6 | Aktif berdiskusi dalam kelompok v
7 | Mengemukakan pendapat saat
diskusi kelompok v
8 | Menunjukkan sikap memilih nilai
positif globalisasi (choosing) 4
9 | Menunjukkan sikap menghargai
nilai yang dipilih (prizing) v
10 | Menunjukkan perilaku sesuai nilai
positif globalisasi (acting) v
11 | Berpartisipasi dalam presentasi
kelompok ¥
12 | Mengerjakan tugas yang diberikan 7
guru dengan sungguh-sungguh
13 | Mengajukan pertanyaan kepada
| guru saat pembelajaran v
14 | Mendengarkan pendapat teman
dengan baik v
15 | Mengikuti penutup pembelajaran
dengan tertib ¥
Tota Skor
Rata-Rata Skor
Kategori
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Lembar Tes/Soal Evaluasi Siswa

Nama : Al'f

Kelas HI\Y

Hari/Tanggal : 2, Ju\i 202§

Petunjuk : Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat.

Soal Isian Singkat (5 soal)

1. Apa yang kamu ketahui tentang globalisasi? Jelaskan dengan bahasamu sendiri.

Jawab: Gpbaiisas: adalah proses terhubungnya Ceturuh dunia

2. Sebutkan dua contoh pengaruh globalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
Jawab: !- Makan bersama keiuarga
2. Perdiskus dengan feman

3. Menurutmu, apakah penggunaan internet termasuk contoh globalisasi? J elaskan
pendapatmu.
Jawab: Ya . Farena nternet ménghubungkan sra ng



4. Apa manfaat dari adanya globalisasi bagi kehidupan kita?
Jawab: Pen ing karan mobirikas

5. Tuliskan satu sikap baik yang bisa kamu tunjukkan sebagai pelajar dalam menghadapi

globalisasi.

Jawab: bk dan /5/;/'4}(

6. Sebutkan salah satu contoh teknologi yang merupakan hasil dari globalisasi.

Jawab: kemudaham dalam l'vvenjque_( InFormags

7. Apakah kamu pernah menggunakan media sosial? Menurutmu, apakah itu termasuk

pengaruh globalisasi? Jelaskan.

Y
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PEDOMAN PENGISIAN TES GURU (SIKLUS 2)

Nama Guru : [ou Azizah
Hari/Tanggal 2 a1 duli 202§
Mata Pelajaran : PKN

Materi : Globalisasi
Kelas 1V

Digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model
VCT. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, serta untuk menilai
keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran VCT pada materi globalisasi.

Ket:
B (Baik) = Skor 3 85-100% = Baik
C (Cukup)  =Skor2 70-84% = Cukup
K (Kurang) = Skor 1 <70% = Kurang
No Aspek yang diamati Penilaian Ket
B C K
1 | Membuka pelajaran dengan salam
dan doa v
2 | Mengadakan ice breaking v
3 | Menyampaikan tujuan P
pembelajaran
4 | Melaksanakan apersepsi Vv
5 | Menayangkan media
(video/gambar) materi globalisasi v
6 | Mengajukan pertanyaan pemantik W
kepada siswa
7 | Membimbing siswa dalam tahap o
choosing _
8 | Membimbing siswa dalam tahap
prizin v
9 | Membimbing siswa dalam tahap
acting _ v
10 | Membimbing diskusi kelompok v
11 | Memfasilitasi  presentasi hasil 7
diskusi
12 | Memberikan penjelasan yang jelas
dan runtut ¥
13 | Memberikan  penguatan  dan 2
motivasi kepada siswa
14 | Menutup  pelajaran  dengan
kesimpulan dan doa v
15 | Memberikan tugas terkait materi o2
globalisasi
16 | Mengelola waktu pembelajaran o
dengan baik
Tota Skor
Rata-Rata Skor
Kategori
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PEDOMAN PENGISIAN TES SISWA (SIKLUS 2)

Nama Pengamat : Arf
Hari/Tanggal : B guli 2028
Mata Pelajaran : PKN

Materi : Globalisasi
Kelas 1V

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama mengikuti
pembelajaran dengan model VCT pada materi globalisasi. Instrumen ini membantu peneliti
dalam menilai tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Ket:
B (Baik) = Skor 3 85-100% = Baik
C(Cukup)  =Skor2 70-84% = Cukup
K (Kurang) = Skor 1 <70% = Kurang
No Aspek yang diamati Penilaian Ket
B C K
1 | Mengikuti pembukaan dengan 7
tertib dan berdoa
2 | Mengikuti ice breaking dengan o
antusias
3 | Menyimak  penjelasan  guru "
dengan baik
4 | Menyimak tayangan o
video/gambar materi globalisasi
5 | Menjawab pertanyaan pemantik 7
dari guru )
6 | Aktif berdiskusi dalam kelompok v i
7 | Mengemukakan pendapat saat
diskusi kelompok ¥
8 | Menunjukkan sikap memilih nilai i
positif globalisasi (choosing)
9 | Menunjukkan sikap menghargai v
nilai yang dipilih (prizing)
10 | Menunjukkan perilaku sesuai nilai A
positif globalisasi (acting)
11 | Berpartisipasi dalam presentasi o
kelompok
12 | Mengerjakan tugas yang diberikan 7
uru dengan sun -sun, :
13 | Mengajukan pertanyaan kepada
guru saat pembelajaran 4
14 | Mendengarkan pendapat teman
dengan baik v
15 | Mengikuti penutup pembelajaran i
dengan tertib
Tota Skor
Rata-Rata Skor
Kategori_
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Lembar Tes/Soal Evaluasi Siswa

Nama : ArF

Kelas 1V

Hari/Tanggal : 2\ Juli 202¢

Petunjuk : Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat.
Soal Isian Singkat (5 soal)

1. Apa yang kamu ketahui tentang globalisasi? Jelaskan dengan bahasamu sendiri.
Jawab: 5/0bal;¢§0 $ adalah /ra&é_{ Semaik'n ferhub WZJ’ ’19 6 Seturuh
dunia

2. Sebutkan dua contoh pengaruh globalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
Jawab: (. Makan bersama hluard a
9. Berdiskus: denjan teman
[

3. Menurutmu, apakah penggunaan internet termasuk contoh globalisasi? Jelaskan

pendapatmu. :
Jawab:ya. élobau‘sasi Secara Sederhana adalah proSes /N}jpbaran
pergarbils ilmu pengetahuan dan Febadayaan feseruran dunia,
intermet .donjan l’er”am/’uamfya Menjhubun_gkan Jfaia
d:r; :é‘rbajn; betahan dunia  Secara inghan , enjad:
S/ et 4 3 .
fe,l’na/oﬁfa::'m{ (;:;r:::iarfama LRSS S
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4. Apa manfaat dari adanya globalisasi bagi kehidupan kita?

Jawab: /’emudahan akses Informasi dan fomunikasi, peningkatan

N2l ;
2"019 itas . feriuasan pasar dan etsnom:. Serka pertukaran
udaya dan /pnﬁefahuan

5. Tuliskan satu sikap baik yang bisa kamu tunjukkan sebagai pelajar dalam menghadapi
globalisasi.

Jawab: menianfaatkan dengan fojk dan bijak

6. Sebutkan salah satu contoh teknologi yang merﬁpakan hasil dari globalisasi.

Jawab: kpmua’aham dcram ,mpnje,k‘s“ Intormag:

7. 'Apakah kamu pernah menggunakan media sosial? Menurutmu, apakah itu termasuk
pengaruh globalisasi? Jelaskan.

)/a. media Sosia adalah Sarah satu bentulk nyata dar;
/’”ﬁ“’“’" 9lobasiSasy
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Dokumentasi

Gambar pelaksanaan Siklus 1
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Gambar pelaksanaan Siklus 2




Gambar pelaksanaan post tes kerja soal
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